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Abstract: Climate change is a condition of climate elements whose intensity 

tends to change or deviate from average dynamics and conditions. Climate 

change is mainly caused by anthropogenic activities which produce 

greenhouse gas (GHG) emissions. This condition has an impact on the 

agricultural sector. This research aims to determine the impact of climate 

change on the agricultural sector by analyzing data obtained from the West 

Lombok Regency government and also comparing data from BPS with direct 

interviews with the farming community of Tempos Village to determine the 

effect of climate change on agricultural production in Tempos Village. The 

method used in this research is descriptive qualitative. The research results 

show that climate change in the context of temperature and rainfall 

parameters affects the agricultural sector in terms of plant growth and crop 

yields or agricultural production. 
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Pendahuluan 

 

Perubahan iklim (climate change) 

adalah keadaan unsur iklim yang intensitasnya 

cenderung berubah atau menyimpang dari 

dinamika dan kondisi rata-rata. Perubahan 

iklim utamanya disebabkan oleh kegiatan 

antropogenik yang menghasilkan emisi gas 

rumah kaca (GRK) (Sudarma & As-syakur, 

2018). Kondisi ini berdampak terhadap 

naiknya suhu bumi yang mengakibatkan 

beberapa bencana seperti: kekeringan, 

peningkatan temperatur dan kelembaban, 

ketidakstabilan curah hujan dan lainnya yang 

berpengaruh terhadap kerusakan dan 

kegagalan pada sektor produksi terutama 

sektor pertanian (Rozci, 2024). Para peneliti 

memprediksi suhu yang akan dicapai antara 

tahun 2030 hingga 2052 adalah 1,5°C apabila 

terus terjadi peningkatan suhu dengan 

kecepatan seperti saat ini (IPCC, 2018).  

Penilaian dampak perubahan iklim perlu 

terhadap perekonomian terutama dalam sektor 

pertanian perlu dilakukan karena emisi GRK 

dan pemanasan global yang setiap saat 

mengalami peningkatan dan mengancam 

aktivitas perekonomian (Priyanto, 2021). 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh salah 

satu parameter perubahan iklim yaitu curah 

hujan. Penelitian terdahulu menemukan 

bahwa curah hujan dapat berpengaruh secara 

positif dan negatif. Curah hujan dinegara yang 

bergantung pada sektor pertanian menunjukan 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

perekonomian (Sangkhaphan & Shu, 2019). 

Menurut Akram, 2013 dalam Priyanto, 2021, 

menyatakan bahwa disisi lain peningkatan 

suhu akibat perubahan iklim menunjukan 

pengaruh negatif terhadap perekonomian. 

Berhubungan dengan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

dampak perubahan iklim terhadap sektor 

pertanian dengan menganalisis data yang 

didapat dari pemerintah Kabupaten Lombok 

Barat dan juga membandingkan data dari BPS 

dengan wawancara langsung dengan 

masyarakat petani Desa Tempos untuk 

mengetahui pengaruh perubahan iklim 

terhadap produksi pertanian di Desa Tempos 

berdasarkan banyaknya aktivitas pertanian 

yang dilakukan oleh masyarakat.  

Penelitian ini dilakukan di Desa 
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Tempos. Desa Tempos merupakan salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Gerung, 

Kabupaten Lombok Barat. Secara 

administratif Desa Tempos memiliki luas 

wilayah 410.467 Ha, dengan luas lahan 

terbesar yaitu lahan persawahan irigasi 

sebesar 334 Ha, 59 Ha Perkebunan, 17 Ha 

Pemukiman dan 0.467 Ha 

Perkantoran/Fasilitas umum. Mata 

pencaharian penduduk Desa Tempos Sebagian 

besar pada sektor pertanian, industri baru bata 

dan kerajinan (Desa Tempos, 2024). Kegiatan 

utama yang dilakukan oleh masyarakat adalah 

kegiatan pertanian. Pemanfaatan lahan 

pertanian ini semakin hari semakin 

menunjukkan perubahan akibat dari 

pemanasan global atau perubahan iklim. Hal 

tersebut terbukti dengan perubahan warna dari 

jenis tanaman pertanian yang ditanam, seperti 

pucuk padi yang berubah menjadi warna 

merah, peningkatan suhu mulai dirasakan oleh 

para petani yang mengakibatkan terganggunya 

aktivitas pertanian.  

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Tempos, 

Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, 

Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilakukan pada 

bulan Mei 2024. Kegiatan penelitian meliputi 

pengambilan data desa Tempos dari Kantor Desa 

Tempos dan data wawancara dengan masyarakat 

setempat. Penelitian dilakukan dengan metode 

purposive sampling dengan wawancara dan 

observasi.  

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Desa Tempos, 

Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain alat tulis dan handphone. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data desa 

Tempos dan data dari masyarakat desa Tempos. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mencari, mengidentifikasi 

serta mendeskripsikan data yang diperoleh pada 

lokasi penelitian. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

literature review. Metode wawancara dilakukan 

terhadap masyarakat di Desa Tempos dengan 

teknik Random sampling. Observasi dilakukan 

untuk melihat kondisi persawahan secara 

langsung. Literature review yang digunakan 

adalah data dari internet yang berkaitan dengan 

penelitian.  

 

Analisis Data 

Thematic analysis merupakan salah satu 

cara untuk menganalisis data dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi pola atau untuk 

menemukan tema melalui data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. Cara ini merupakan 

metode yang sangat efektif apabila sebuah 

penelitian bertujuan untuk membahas secara 

rinci data-data kualitatif yang mereka miliki 

guna menemukan keterkaitan pola-pola dalam 

sebuah fenomena dan menjelaskan sejauh mana 

sebuah fenomena terjadi melalui kacamata 

peneliti. Thematic analysis ini merupakan dasar 

atau pondasi untuk kepentingan menganalisis 

dalam penelitian kualitatif (Masturi, dkk, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Petani di Desa Tempos 

Desa Tempos yang berada di Kecamatan 

Gerung menjadi lokasi untuk pengambilan data 

lapangan yang dilakukan dengan wawancara 

secara acak pada penduduk yang berprofesi 

sebagai petani. Data yang diperoleh dari 

Pemerintah Desa Tempos menunjukkan bahwa 

profesi petani berjumlah 712 orang ditambah 

dengan buruh tani sebanyak 81 orang dari 2.823 

jiwa, dengan kata lain 28,2 % penduduk di desa 

ini bergantung pada sector pertanian.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 

gabungan antara teknologi modern dengan 
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tradisional masih dilakukan oleh para petani 

yang ada di Desa Tempos. Teknologi modern 

yang digunakan para petani berupa penggunaan 

mesin tractor yang menurut salah satu 

responden, tractor mulai digunakan sekitar 

tahun 2001 dan mulai secara massif digunakan 

oleh para petani di Desa Tempos pada tahun 

2005 sampai sekarang, yang dimana sebelum 

menggunakan tractor sebagai alat untuk 

membajak sawah, para petani menggunakan 

hewan ternak seperti sapi dan kerbau untuk 

membajak sawahnya. Penggunaan tractor 

tersebut dinilai lebih efisien dalam membajak 

sawah sekaligus perawatannya dibandingkan 

dengan hewan ternak. Kemudian cara 

tradisional yang masih dilakukan oleh para 

petani di desa ini adalah ketika masa panen tiba, 

yang dimana sebagian petani masih 

menggunakan teknik “mengarit dan 

menggiling” dan sebagian yang lainnya sudah 

menggunakan tractor. 

 

Luas Sawah  

Luas lahan pertanian yang ada di Desa 

Tempos, menurut dari beberapa responden tidak 

mengalami penurunan. Data yang diperoleh dari 

BAPPEDA Lombok Barat menunjukkan bahwa 

luas tanah sawah yang ada Desa Tempos dari 

tahun 2014-2021 hanya mengalami kenaikan 

dari tahun 2014 ke tahun 2015, kemudian dari 

tahun 2015-2021 luas tanah sawah di desa ini 

stabil di angka 333,83 Ha.  

 
Tabel 1. Luas Sawah (Ha) Desa Tempos Tahun 2014 

– 2021 

Tahun  Luas Sawah (Ha) 

2014 241 

2015 333,83 

2016 333,83 

2017 333,83 

2018 333,83 

2019 333,83 

2020 333,83 

2021 333,83 

Sumber: BPS Kabupaten Lombok Barat 

 

 
Gambar 2. Grafik Luas Sawah di Desa Tempos 

Tahun 2014-2021 

 

Gambar 2 menunjukkan luas sawah meningkat 

pada tahun 2015 berbeda dengan tahun 2014. 

Pada tahun 2015 hingga 2021 tidak terdapat 

perubahan perluasan lahan atau area pertanian 

yang artinya bahwa luasan area sawah di Desa 

Tempos tetap atau tidak bertambah maupun 

berkurang. Luas lahan sawah dan luas tanaman 

sangat berpengaruh positif terhadap produksi 

pertanian, dimana semakin luas area sawah dan 

luas tanaman maka akan berpengaruh positif 

terhadap produksi pertanian atau kata lainnya 

produksi pertanian dapat meningkat. 

Peningkatan atau penurunan besaran luas lahan 

sawah dan lahan panen ini akan sangat 

mempengaruhi produksi pertanian. Penurunan 

luas lahan untuk kepentingan non pertanian 

perlu di antisipasi untuk menghindali 

dampaknya terhadap penurunan produksi 

(Defriyanti, 2019). 

 

Komoditas dan Hasil Panen 

Komoditas yang menjadi tanaman 

pertanian di Desa Tempos terdiri atas padi, 

jagung, kedelai serta beberapa jenis sayur 

lainnya. Sebelum padi menjadi tanaman pangan 

yang dibudidayakan, dahulu masyarakat di Desa 

Tempos menanam ubi sebagai tanaman pangan 

yang utama di konsumsi. Menurut data KCD 

Pertanian Kecamatan Gerung, Desa Tempos 

memproduksi 2.290 ton padi, 9.135 ton jagung, 

serta 202 ton kedelai pada tahun 2018. 

 

Pengaruh Perubahan Iklim 

 

Perubahan iklim yang menjadi tantangan 

dalam sector pertanian tidak menurunkan hasil 

panen yang ada di desa ini, menurut salah satu 

responden, hal tersebut disebabkan karena 
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system irigasi yang mampu menanggulangi efek 

dari perubahan iklim yang terjadi. System 

irigasi yang dimaksudkan oleh responden ini 

berasal dari Bendungan Batujai yang berada di 

Lombok Tengah, dengan adanya system irigasi 

tersebut membuat masa panen dapat dilakukan 

2-3 kali/tahun. Dibandingkan dengan waktu 

ketika bendungan tersebut belum dibuat, para 

petani hanya mampu melakukan panen 1 

kali/tahun atau bahkan terjadi gagal panen. 

Namun efek dari panas matahari dan suhu udara 

yang tinggi dapat menyebabkan penyakit “padi 

merah”, yang dimana hal tersebut menyebabkan 

nilai jual padi menurun. Kemudian efek lainnya 

yang dirasakan oleh beberapa petani adalah 

penambahan biaya pengairan untuk lahan 

sawahnya. Data dari NASA Power mendukung 

bahwa peningkatan suhu yang dialami oleh para 

petani semakin terasa akibat dari menurunnya 

curah hujan dari tahun 2014-2021 yang dapat 

dilihat pada tabel 3. Penurunan curah hujan tiap 

tahun ini membuat adanya gagal panen sebelum 

adanya system irigasi dari Bendungan Batujai. 

 

Curah Hujan 

Faktor yang menentukan keberhasilan 

pertanian tidak lepas dari faktor iklim terutama 

curah hujan. Curah hujan sangat mempengaruhi 

kegiatan budidaya oertanian dan produktivitas 

lahan pertanian. Curah hujan menjadi faktor 

pembatas dalam kegiatan budidaya pertanian 

dan produksinya (Azizah et al., 2021). Tabel 2. 

Merupakan tabel curah hujan rata-rata di Desa 

Tempos. 

 
Tabel 2. Curah Hujan Rata-Rata Desa Tempos 

Tahun 2014 – 2021 

Tahun Rata-rata Curah Hujan (mm) 

2014 1683 

2015 92 

2016 101 

2017 154 

2018 154 

2019 187 

2020 236 

2021 110 

Sumber: BPS Kabupaten Lombok Barat 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Curah Hujan Rata-Rata di Desa 

Tempos Tahun 2014-2021 

Gambar 3 menunjukkan bahwa curah 

hujan tahunan diwilayah Desa Tempos 

mengalami penurunan dari tahun 2014 ke tahun 

2015, lalu mengalami peningkatan dari tahun 

2016 hingga 2020 dan Kembali mengalami 

penurunan pada tahun 2021. Paski et al., 2017 

dalam Chaniago, 2023 menyatakan bahwa curah 

hujan optimal yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman padi berkisar 150-

200 mm/bulan atau lebih dengan distribusi 

selama 4 bulan dan curah hujan yang 

dikehendaki pertahun sekitar 1500-2000 mm. 

Pada lahan basah (sawah irigasi), curah hujan 

bukan merupakan faktor pembatas tanaman 

padi, tetapi pada lahan kering tanaman padi 

membutuhkan curah hujan yang optimum 

>1600 mm/tahun. Padi memerlukan bulan basah 

yang berurutan minimal 4 bulan. Bulan basah 

adalah bulan yang mempunyai curah hujan >200 

mm dan tersebar secara normal atau setiap 

minggu ada turun hujan sehingga tidak 

menyebabkan tanaman stress karena kekeringan 

(BPTP-NAD, 2009). Berdasarkan informasi di 

atas bahwa rata-rata curah hujan di Desa 

Tempos kurang dari rata-rata curah hujan yang 

dibutuhkan oleh tanaman padi karena angka 

curah hujan rata-ratanya <200 mm, sehingga hal 

ini akan berpengaruh terhadap tanaman padi dan 

produksinya. 

 

Suhu 

Suhu merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman. Nilai 

rata suhu sekitar 40°C dengan Suhu tertinggi 

yaitu 41,1°C. Padi cenderung toleran terhadap 

suhu tinggi pada fase vegetative, namun 

sensutuf pada fase generatif (Tenorio et al., 

2013).  
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Tabel 3. Suhu Rata-Rata Desa Tempos Tahun 2014 

– 2021 

Tahun Suhu (°C) 

2014 40,5 

2015 40,1 

2016 41,1 

2017 40,6 

2018 40,2 

2019 40 

2020 40,7 

2021 40,6 

2022 40,8 

Sumber: NASA Power 

 

 
Gambar 4. Grafik Suhu Rata-Rata di Desa Tempos 

Tahun 2014-2022. 

 

Gambar 4 merupakan grafik suhu rata-rata tiap 

tahun dari tahun 2014-2022 di Desa Tempos. 

Suhu alami berasal dari sinar matahari. Suhu 

mempengaruhi laju pertumbuhan suatu tanaman 

karena tanaman membutuhkan cahaya matahari 

untuk proses fotosintesis. Penelitian oleh 

Jagadish et al., 2007 dalam Jaisyurahman, 2019 

menyatakan bahwa paparan suhu tinggi pada 

fase sebelum dan selama pembungaan akan 

menurunkan fertilitas polen pada tanaman. 

Paparan suhu tinggi ≥ 33.7°C selama 1 jam pada 

saat anthesis dapat menurunkan fertilitas pada 

spikelet padi. Menurut penelitian Suriyasak et 

al., 2017 dalam Jaisyurahman, 2019 menyatakan 

bahwa cekaman suhu tinggi pada saat fase 

pengisian biji mengakibatkan pengapuran pada 

bulir padi akibat dari peningkatan ɑ-amilase 

yang dapat menghidrolisis pati. Berdasarkan 

Gambar 3 dapat diketahui bahwa suhu rata-rata 

di Desa Tempos sangat tinggi untuk 

pertumbuhan tanaman padi karena suhu yang 

terlalu tinggi dapat merusak metabolisme 

tanaman pagi yang berakibat terhadap 

menurunnya produksi tanaman padi di Desa 

Tempos.  

 

Hasil Panen 

Kualitas hasil, berdasarkan wawancara 

dengan masyarakat petani, dampak dari adanya 

kenaikan suhu terhadap kualitas hasil yakni 

ketika suhu tinggi maka ualitas hasil akan 

meningkat. Namun pendapat lain menyatakan 

bahwa dampak dari naikny suhu yaitu 

meningkatnya beban biaya untuk sistem 

pengairan sawa. Kualitas hasil, terjadi 

penurunan kualitas hasil dari produksi padi 

utamanya ketika kurangnya ketersediaan air 

atau curah hujan menurun. Gabah tidak akan 

penuh oleh padi sehingga dikatakan kualitasnya 

menurun. Penurunan indeks pertanaman (IP), 

terjadi penurunan utamanya karena kurangnya 

ketersediaan air atau curah hujan, Ketika curah 

hujan menurun, petani cenderung untuk berganti 

komoditas tanaman dari padi menjadi jagung. 

Peningkatan organisme pengganggu tanaman 

terjadi baik ketika musim kemarau maupun 

penghujan. Ketika musim kemarau terjadi 

peningkatan serangan hama sedangkan ketika 

musim penghujan terjadi peningkatan penyakit 

tanaman. 

 
Tabel 4. Hasil Panen Padi (Ton) Desa Tempos 

Tahun 2014 – 2021 

Tahun Produksi Panen (Ton) 

2014 1.738 

2015 3.739 

2016 3.475 

2017 3.475 

2018 3.475 

2019 2.290 

2020 2.176 

2021 2.290 

2022 2.290 

Sumber: NASA Power 
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Gambar 5. Grafik Hasil Panen Padi (Ton) Desa 

Tempos Tahun 2014 – 2021 

 

Gambar 5 menunjukkan grafik hasil panen di 

desa Tempos dari tahun 2014 hingga 2022. 

Berdasarkan grafik tersebut produksi padi atau 

hasil panen tertinggi yaitu tahun 2015 dengan 

total 3,739 Ton padi, pada tahun 2016 terjadi 

penurunan dan stagnan hingga tahun 2018. Pada 

tahun 2019 terjadi penurunan produksi atau 

hasil panen cukup tinggi, tahun 2021 terjadi 

kenaikan dengan persentase sangat sedikit dari 

hasil panen sebelumnya. Wawancara yang 

dilakukan pada masyarakat petani mengatakan 

bahwa produksi padi dapat menurun karena 

beberapa faktor antara lain: penyakit padi 

merah, organisme pengganggu tanaman seperti 

gulma dan hama, suhu yang terlalu tinggi serta 

curah hujan yang tidak menentu dan menurun.  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perubahan iklim memiliki 

dampak yang cukup signifikan terhadap sektor 

pertanian khususnya tanaman padi. Hal ini 

terjadi akibat suhu dan curah hujan yang tidak 

menentu. Suhu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman padi, selain itu suhu 

tinggi dapat mengakibatkan penyakit padi 

merah dan meningkatnya serangan hama. Curah 

hujan merupakan faktor penting dalam proses 

pertanian, rendahnya curah hujan akan 

mengganggu proses pertanian. Ketidakstabilan 

kedua parameter tersebut mengakibatkan 

menurunnya produktivitas atau hasil panen 

pertanian yang berdampak terhadap 

menurunnya ekonomi dan sumber bahan 

pangan.  
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